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Abstrak: Sitim pembayaran non tunai mempunyai peranan yang sangat penting bagi kinerja perekonomian
suatu daerah, karena dapat meningkatkan transaksi perdagangan baik barang dan jasa yang akan
berdampak terhadap pertumbuhan ekonomi serta pada akhirnya dapat meningatkan kesejahteraan
masyarakat. Oleh karenanya pendampingan penggunaan pembayaran non tunai dengan QRIS bagi pemilik
Warung/Restauran yang berada di Kawasan Wisata Tanjung Bias merupakan hal yang harus dilakukan
melalui pengabdian masyarakat. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh tim pengabdian
masyarakat diketahui bahwa tidak lebih dari 5 persent warung/ restauran yang ada dikawasan
tersebut yang telah menggunakan QRIS sedangkan sisanya sebanyak 95 persen melakukan transaksi
pembayaran yang bersifat tunai. Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat yang digunakan adalah
pertama mengobservasi sasaran target untuk memastikan penggunaan system pembayaran non tunai
kemudian menyiapkan materi penyuluhan sesuai dengan kebutuhan sasaran target barulah memberikan
penyuluhan dengan menggunakan metode partisipatif serta melakukan pendampingan pemasangan QRIS.
Hasil pengabdian menunjukkan bahwa pertama, peserta tidak mempunyai pengetahuan tentang system
pembayaran non tunai, mereka tidak mengetahui perbedaan system pembayaran tunai dan non tunai dan
tidak mengetahui dampak dari sistem pembayaran non tunai terhadap pendapatan mereka. Salah satu
peyebabnya adalah rendahnya pengetahuan peserta yang disebabkan karena rendahnya tingkat
pendidikan. Kedua, setelah dipaparkan materi terkait dengan QRIS peserta tertarik untuk menggunakan
QRIS, namun demikian karena peserta pendidikannya relative rendah maka adaptasi dalam penggunaan
system pembayaran non tunai cukup berat sehingga peserta perlu didampingi oleh keluarganya
(anak/pegawainya) dalam menggunakan system pembayaran non tunai ini. Perlunya keterlibatan
Perbankan sehingga peserta lebih mudah memperoleh aksesibitilas lembaga keuangan dan menggunakan
QRIS.

Kata kunci: Pendampingan, Penggunaan QRIS, Kesejahteraan Masyarakat

Abstract: Immediately after the abstract, provide a maximum of three-five keywords, avoiding general and
plural terms and multiple concepts (avoid, for example, ‘and', 'of'). Be sparing with abbreviations: only
abbreviations firmly established in the field may be eligible. These keywords will be used for indexing
purpose The non-cash payment system has a very important role in the economic performance of a region,
because it can increase trade transactions for both goods and services which will have an impact on
economic growth and ultimately improve community welfare. Therefore, assistance in using non-cash
payments with QRIS for Food Stalls /restaurant owners in the Tanjung Bias tourist area is something that
must be done through community service. Based on the results of observations made by the community
service team, it is known that no more than 5 percent of Food Stalls /restaurants in the area have used QRIS,
while the remaining 95 percent carry out cash payment transactions. The method of implementing
community service used is firstly, observe the target audience to ensure the use of the non-cash payment
system, then prepare outreach materials according to the target's needs, then provide counseling using
participatory methods and provide assistance in installing QRIS. The results of the service shown that first,
the participants have no knowledge about non- cash payment systems, they did not know the difference
between cash and non-cash payment systems and did not know the impact of the non - cash payment
system on their income. One of the causes of the participants' low knowledge was due to their low level of
education. Second, after being presented with material related to QRIS, participants were interested in
using it, however, because the participants' education was relatively low, adaptation in using the non-cash
payment system was quite difficult so participants needed to be accompanied by their families
(children/employees) in using this non-cash payment system. Banking involvement was needed so that it
was easier for participants to use QRIS
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi membawa perubahan yang sangat besar terhadap transformasi digital
yang salah satu bentuknya adalah digital payment. Digital payment merupakan penggabungan
infrastruktur jaringan (daring) dan metode pembayaran sebagai sarana untuk bertukar nilai secara
moneter melalui layanan internet (Rahadi, 2017). Menurut (Fabris, 2019) perkembangan teknologi
membawa perubahan yang sangat besar terhapad system pembayaran, hal ini terindikasi dengan
semakin meningkatnya penggunaan pembayaran yang bersifat non tunai. Perkembangan teknologi yang
sangat besar juga berdampak pada pola perubahan perilaku baik interaksi antar pelaku ekonomi, sebagai
konsumen maupun faktor produksi (BI, 2019). Tuntutan terhadap layanan ekonomi dan keuangan yang
serba cepat, murah, dan aman semakin menguat di era digital, hal tersebut ditegaskan oleh (Harasim,
2016), karenanya para penyedia produk baik barang maupun jasa harus adaftif terhadap perubahan ini.

Pada tanggal 17 Agustus 2019 Bank Indonesia meluncurkan Quik Response Code Indonesian
Standart (QRIS) yang kemudian per 1 Januari 2020 mewajibkan semua pembayaran non tunai
menggunakan QRIS (Kurniawati et al., 2021). QRIS adalah penyatuan berbagai macam QR dari berbagai
Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran (PJSP) menggunakan QR Code. QRIS dikembangkan oleh industri
sistem pembayaran bersama dengan Bank Indonesia agar proses transaksi dengan QR Code dapat lebih
mudah, cepat, dan terjaga keamanannya. Peranan QRIS ini membantu para pedagang untuk tidak tertipu
pada peredaran uang palsu , mengurangi resiko pencurian uang dan mendukung pemerintah juga dalam
mengembangkan perekonomian digital pada wilayah tertentu (Sihaloho et al., 2020).

Sektor pariwisata dan wisata budaya memiliki peran penting dalam perekonomian namun, untuk
mencapai potensi penuhnya, sektor ini perlu terus berkembang dan beradaptasi dengan perkembangan
teknologi. Salah satu aspek yang sangat relevan dalam hal ini adalah sistem pembayaran digital
(Komalasari, 2023). Oleh karenanya Pendampingan Penggunaan QRIS Pada Pemilik Warung/Restauran
Guna Meningkatkan Omzet Penjualan Di Kawasan Wisata Tanjung Bias Desa Montong Kecamatan Batu
Layar Kabupaten Lombok Barat penting untuk dilaksanakan mengingat banyak wisatawan yang
berkunjung ke pantai ini yang disebabkan karena kawasan wisata Tanjung Bias merupakan salah satu
destinasi pariwisata di Kabupaten Lombok Barat yang memiliki view yang sangat indah berupa
pantai dengan pasir putih dan lingkungan yang cukup bersih disamping itu aksesibilitas yang sangat
memadai pada kawasan tersebut. Disepanjang pantai ini terdapat warung/restauran yang
menjajakan makanan dan minuman sehingga ini menjadi salah satu potensi bagi pemilik
warung/restauran untuk meningkatkkan pendapatanan yang pada akhirnya diharapkan dapat
meningkatkan kesejahteraan pemilik warung/restaurant. Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat diketahui bahwa tidak lebih dari 5 persent warung/
restauran yang ada dikawasan tersebut yang telah menggunakan QRIS sedangkan 95 persen masih
melakukan transaksi pembayaran yang bersifat tunai.

METODE KEGIATAN
Metode kegiatan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pertama mengobservasi sasaran target
untuk memastikan penggunaan system pembayaran non tunai kemudian menyiapkan materi
penyuluhan sesuai dengan kebutuhan sasaran target barulah memberikan penyuluhan dengan
menggunakan metode partisipatif yaitu dimana setelah diskusi peserta diminta untuk mempraktikkan
penggunaan QRIS dengan menggunakan hand phone yang dimiliki oleh Tim Pengabdian serta
melakukan pendampingan pemasangan QRIS selama 2 minggu setelah penyuluhan dilakukan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Peserta yang hadir sesuai dengan target yaitu sebanyak 20 orang. Pendidikan formal sasaran target
relatif rendah dimana tingkat pendidikan tertinggi pada jenjang SLTP (20%) sisanya Tamatan SD dan tidak
bersekolah. Peserta tidak mempunyai pengetahuan mengenai system pembayaran non tunai sehingga
tim penyuluh memberikan penyuluhan dengan sangat detail dan pelan — pelan dengan harapan akan
membangkitakn keinginan peserta untuk menggunakan QRIS. Berdasarkan hasil diskusi diketahui bahwa
peserta bersedia menularkan pengetahuan yang diperolehnya pada pemilik warung /restauran diseputar
kawasan wisata Tanjung Bias, hal ini terbukti pada saat pendampingan pemasangan QRIS banyak peserta
yang tidak mengikuti penyuluhan datang untuk bertanya tentang QRIS. Namun demikian setelah dua
minggu pendampingan belum ada dari sasaran target yang menggunakan QRIS. Adapun kendalanya
adalah sasaran target belum memiliki rekening di Bank serta terkendala Hand Phone yang belum mereka
miliki

Gambar 1: Photo Kegiatan
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KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil kegiatan pelaksanaan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan di
kawasan Wisata Tanjung Bias, Desa Montong, Kecamatan Batu Layar, terkait dengan penggunaan system
pembayaran non tunai yaitu QRIS dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1 Adanya koordinasi yang sangat baik antara tim penyuluh dengan kepala Dusun Montong Buwuh
sehingga peserta dapat mengikuti acara pelatihan dengan sangat baik

2 Peserta yang hadir sesuai dengan target yang ditetapkan yaitu brjumlah 20 orang.

3 Keaktifan peserta saat pelatihan cukup tinggi. Hal ini terlihat dari berbagai pertanyaan yang
disampikan peserta terutama mengenai apa yang dimaksud dengan QRIS dan adanya keinginan
peserta untuk menggunakan QRIS

4 Peserta bersedia menularkan pengetahuan yang diperolehnya pada pemilik warung restaurant/
diseputar kawasan wisata Tanjung Bias

Agar permasalahan yang dihadapi oleh sasaran target dapat teratasi, maka dapat disarankan
sebagai berikut:

1 Perlu dilakukan penguatan kapasitas terkait dengan system pembayaran non tunai yaitu QRIS dan
cara penggunanannya sehingga para tamu yang datang berbelanja pada warung/restaurant dapat
dengan lebih mudah untuk melakukan transaksi.

2 Pihak terkait dalam hal ini lembaga keuangan Bank hendaknya dapat membantu sasaran target
dengan untuk memberikan informasi- informasi yang up to date kepada pemilik warung/ restaurant
terkait QRIS dan dapat segera membantu peserta untuk memperoleh akses dan dapat menggunakan
QRIS.
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